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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 
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Lampiran 2. Bagan Kerja  

 

1. Pengambilan Sampel  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Air Laut 

 Diambil menggunakan water sampler 

 Dimasukkan ke dalam botol polietilen sebanyak 1 L 

 Ditambahkan larutan HNO3 pekat hingga pH ≤ 2 

 Dimasukkan dalam cool box 

 Dibawa ke laboratoium 

Sampel  

Air Laut 

Sedimen 

 Diambil sebanyak 500 gram menggunakan alat Eckmen 

grab 

 Dimasukkan dalam plastik sampel 

 Dimasukkan dalam cool box 

 Dibawa ke laboratoium 

Sampel 

Sedimen 

Mangrove 

 Diambil akar, batang, dan daunnya yang tumbuh pada 

daerah pasang surut air laut 

 Dibersihkan 

 Dimasukkan dalam plastik sampel 

 Dibawa ke laboratoium 

Sampel 

Mangrove 
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2. Preparasi Sampel 

2.1  Preparasi Sampel Air Laut (SNI 6989.6:2009 dan SNI 6989.7:2009) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2  Preparasi Sampel Sedimen (Nisa dkk., 2013 dan SNI 06-6992.9-2004) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Air Laut 

 Dipiet sebanyak 200 mL ke dalam gelas kimia 250 mL 

 Ditambahkan 10 mL HNO3 pekat 

 Dipanaskan hingga sisa volumenya 15-20 mL kemudian 

didinginkan 

 Disaring menggunakan kertas whatman no. 42 ke dalam 

labu ukur 50 mL 

 Diatur pada pH 2-3 dengan menambahkan  HNO3 

 Ditambahkan akuabides hingga tanda batas. 

 Dihomogenkan 

Sampel Air Laut 

Sedimen 

 Dipisahkan dari benda asing yang bukan contoh uji lalu 

dikering anginkan 

 Ditimbang dengan teliti sebanyak 5 g menggunakan cawan 

petri yang telah diketahui bobot kosongnya. 

 Dimasukkan dalam oven pada suhu 105 °C selama 6 jam. 

 Didinginkan dalam desikator lalu ditimbang hingga bobot 

konstan untuk mengetahui jumlah air yang hilang. 

 Dihitung kadar air 

Sampel Sedimen 
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2.3  Preparasi Sampel Mangrove (Rachmawati dkk., 2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mangrove 

 Sampel akar, batang dan daun masing-masing dibilas 

mengggunakan akuabides lalu dikering anginkan 

 Masing-masing dipotong kecil-kecil  

 Ditimbang dengan teliti sebanyak 5 g menggunakan cawan 

petri yang telah diketahui bobot kosongnya. 

 Dimasukkan dalam oven pada suhu 80 °C selama 24 jam 

 Didinginkan dengan desikator lalu ditimbang bagian-

bagian mangrove hingga bobot konstan untuk mengetahui 

jumlah air yang hilang. 

 Dihitung kadar air 

 

 Digerus sampai halus, dan diayak dengan ayakan  

150 mesh 

 Ditimbang 2 g ke dalam gelas kimia   

 Ditambahkan 20 mL HNO3 pekat  

 Dipanaskan hingga sampel menjadi 10 mL, lalu 

didinginkan 

 Ditambahkan 5 mL HNO3 pekat dan 4 mL HClO4 pekat 

 Dipanaskan kembali hingga muncul uap putih 

 Disaring ke dalam labu ukur 50 mL menggunakan kertas 

whatman no. 42  

 

 

 Diatur pada pH 2-3 dengan menambahkan HNO3 

 Ditambahkan akuabides hingga tanda batas lalu 

dihomogenkan 

 Dipipet 5 mL ke dalam labu ukur 50 mL 

 Ditambahkan akuabides hingga tanda batas lalu 

dihomogenkan 

  

Filtrat 

 

Residu 

 

Larutan Sampel Sedimen 

 

Sampel Mangrove 

Sampel Sedimen 
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3. Pembuatan Larutan Baku Zn 

3.1 Pembuatan Larutan Baku Induk Zn 1000 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Digerus sampai halus, dan diayak dengan ayakan  

150 mesh 

 Ditimbang 1 g kedalam gelas kimia 

 Ditambahkan HNO3 6 M sebanyak 5 mL 

 Ditambahkan H2O2 30% sebanyak 5 mL 

 Dipanaskan di atas hotplate pada suhu 110 °C hingga larut 

kemudian didinginkan  

 Disaring ke dalam labu ukur 50 mL menggunakan kertas 

whatman no. 42  

 

 

 Diatur pada pH 2-3 dengan menambahkan HNO3 

 Ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

 Dihomogenkan 

 

Filtrat 

 

Residu 

 

Larutan Sampel Mangrove 

Sampel Mangrove 

Zn(NO3)2.4H2O 

 Ditimbang sebanyak 0,3997 g 

 Dilarutkan menggunakan akuabides 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

 Diatur pada pH 2-3 dengan menambahkan HNO3 

 Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

 Dihomogenkan 

 

Larutan Baku Induk 

Zn
2+

 1000 mg/L 
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3.2 Pembuatan Larutan Baku Intermediet Zn 50 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3 Pembuatan Deret Standar Zn untuk Sampel Air Laut, Sedimen, dan 

Mangrove  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Larutan Baku Induk 

Zn
2+

 1000 mg/L 

 Dipipet sebanyak 5 mL 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

 Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

 Dihomogenkan 

 

Larutan Baku 

Intermediet Zn
2+ 

50 mg/L 

Larutan Baku 

Intermediet Zn
2+

 

50 mg/L 

 

 Dipipet masing-masing 0,1 mL; 0,2 mL; 0,4 mL,  

0,8 mL dan 1,6 mL 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL  

 Diatur pada pH 2-3 dengan menambahkan HNO3 

 Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

 Dihomogenkan 

 

Deret Standar Zn
2+

 0,1; 0,2; 

0,4; 0,8 dan 1,6 mg/L 
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4. Pembuatan Larutan Baku Cu  

4.1 Pembuatan Larutan Induk Cu 1000 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2 Pembuatan Larutan Baku Intermediet Cu 50 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cu 

 Ditimbang sebanyak 0,1000 g 

 Di larutkan dengan akuabides 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

 Diatur pada pH 2-3 dengan menabahkan HNO3 

 Ditambahkan akuabides  hingga tanda batas 

 Dihomogenkan 

 

Larutan Baku Induk 

Cu
2+

 1000 mg/L 

Larutan Baku Induk 

Cu
2+

 1000 mg/L 

 Dipipet sebanyak 5 mL 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

 Ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

 Dihomogenkan 

 

Larutan Baku 

Intermediet Cu
2+

 

50 mg/L 
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4.3 Pembuatan Deret Standar Cu untuk Sampel Air Laut, Sedimen, dan 

Mangrove 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Analisis Zn dan Cu dengan Spektrofotometer Serapan Atom 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Baku 

Intermediet Cu
2+

 

50 mg/L 

 Dipipet masing-masing 0,1 mL; 0,2 mL; 0,4 mL;  

0,8 mL dan 1,6 mL 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL  

 Diatur pada pH 2-3 dengan menambahkan HNO3 

 Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

 Dihomogenkan 

 

Deret Standar Cu
2+

 0,1; 0,2; 

0,4; 0,8 dan 1,6 mg/L 

Sampel 

 (Air Laut, Sedimen, Mangrove) 

 Larutan kerja 

 Zn diukur serapannya dengan spektrofotometer serapan atom 

pada panjang gelombang 213,9 nm 

 Cu diukur serapannya dengan spektrofotometer serapan atom  

pada panjang gelombang 324,8 nm 

Data 

 Perhitungan 

Hasil 

Kesimpulan 
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Lampiran 3. Perhitungan 

A. Perhitungan Pembuatan Deret Standar Zn  

1. Pembuatan Larutan Baku Induk Zn 1000 mg/L 

ppm = 
Ar  n

    n   3 2 . 4H2 
  ×  

massa

 
 

massa = 
ppm        r  n   3 2 . 4H2  

Ar  n
  

massa = 
1000 mg L   0 1 L   261 4 g mol

65 4 g mol
  

massa  = 399,69 mg 

massa  = 0,3997 g 

2. Pembuatan Larutan Baku Intermediet Zn 50 mg/L 

            V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 1000 mg/L = 100 mL × 50 mg/L 

         V1 = 5 mL 

3. Pembuatan Deret Standar Zn 

 Zn 0,1 mg/L 

  V1 × C1 = V2 × C2 

    V1 × 50 mg/L = 50 mL × 0,1 mg/L 

                    V1 = 0,1 mL 

 

 Zn 0,2 mg/L 

  V1 × C1 = V2 × C2 

    V1 × 50 mg/L = 50 mL × 0,2 mg/L 

                    V1 = 0,2 mL 
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 Zn 0,4 mg/L 

  V1 × C1 = V2 × C2 

    V1 × 50 mg/L = 50 mL × 0,4 mg/L 

                    V1 = 0,4 mL 

 

 Zn 0,8 mg/L 

  V1 × C1 = V2 × C2 

    V1 × 50 mg/L = 50 mL × 0,8 mg/L 

                    V1 = 0,8 mL 

 

 Zn 1,6 mg/L 

  V1 × C1 = V2 × C2 

    V1 × 50 mg/L = 50 mL × 1,6 mg/L 

                    V1 = 1,6 mL 

 

B. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Cu 

1. Pembuatan Larutan Baku Induk Cu 1000 mg/L 

ppm = 
Ar Cu

Ar Cu
  ×  

massa

 
 

massa = 
ppm       Ar Cu  

Ar Cu
  

massa = 
1000 mg L   0 1 L   63 5 g mol

63 5 g mol
  

massa  = 100 mg 

massa  = 0,1 g 
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2. Pembuatan Larutan Baku Intermediet Cu 50 mg/L 

            V1 × C1 = V2 × C2 

V1 × 1000 mg/L = 100 mL × 50 mg/L 

         V1 = 5 mL 

3. Pembuatan Deret Standar Cu 

 Cu 0,1 mg/L 

  V1 × C1 = V2 × C2 

    V1 × 50 mg/L = 50 mL × 0,1 mg/L 

                    V1 = 0,1 mL 

 

 Cu 0,2 mg/L 

  V1 × C1 = V2 × C2 

    V1 × 50 mg/L = 50 mL × 0,2 mg/L 

                    V1 = 0,2 mL 

 

 Cu 0,4 mg/L 

  V1 × C1 = V2 × C2 

    V1 × 50 mg/L = 50 mL × 0,4 mg/L 

                    V1 = 0,4 mL 

 

 Cu 0,8 mg/L 

  V1 × C1 = V2 × C2 

    V1 × 50 mg/L = 50 mL × 0,8 mg/L 

                    V1 = 0,8 mL 
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 Cu 1,6 mg/L 

  V1 × C1 = V2 × C2 

    V1 × 50 mg/L = 50 mL × 1,6 mg/L 

                    V1 = 1,6 mL 

 

C. Perhutungan Kadar Air pada Mangrove dan Sedimen 

 adar Air      
W1   W2

W1   W0

   100  

Keterangan: 

W0 = bobot cawan petri kosong (g) 

W1 = bobot cawan petri + sampel sebelum pemanasan (g) 

W2 = bobot cawan petri + sampel setelah pemanasan (g) 

 

1. Mangrove (Titik 1) 

 Akar 

Kadar Air (%) (I)   =  
W1- W2

W1- W0
  × 100% 

    = 
(48 6592 - 45 5394) g

(48 6592-43 6493) g
  × 100% 

    = 62,27% 

Kadar Air (%) (II)  =  
W1- W2

W1- W0
  × 100% 

    = 
(55 2078 - 51 7838) g

(55 2078 - 50 2050) g
  × 100% 

    = 68,44% 

Kadar Air (%) rata-rata = 
(62 27   68 44)  

2
  = 65,36% 
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 Batang 

Kadar Air (%) (I)   =  
W1- W2

W1- W0
  × 100% 

    = 
(50 0071 - 46 5234) g

(50 0071 - 45 0047) g
  × 100% 

    =  69,64% 

Kadar Air (%) (II)  =  
W1- W2

W1- W0
  × 100% 

    = 
(50 2662 - 46 9095) g

(50 2662 - 45 2659) g
  × 100% 

    = 67,13% 

Kadar Air (%) rata-rata = 
(69 64   67 13)  

2
  = 68,39% 

 Daun 

Kadar Air (%) (I)   =  
W1- W2

W1- W0
  × 100% 

    = 
(45 4330 - 42 4543) g

(45 4330 - 40 4287) g
  × 100% 

    =  59,52% 

Kadar Air (%) (II)   =  
W1- W2

W1- W0
  × 100%  

    = 
(47 0702 - 44 0842) g

(47 0702 - 42 0645) g
  × 100% 

    = 59,65% 

Kadar Air (%) rata-rata = 
(59 52   59 65)  

2
  = 59,59% 



62 

 

2. Mangrove (Titik 2) 

 Akar 

Kadar Air (%) (I)   =  
W1- W2

W1- W0
  × 100% 

    = 
(49 6996 - 46 1222) g

(49 6996 - 44 6906) g
  × 100% 

    = 71,42% 

Kadar Air (%) (II)   =  
W1- W2

W1- W0
  × 100% 

    = 
(41 1987 - 37 5322) g

(41 1987 - 36 1932) g
  × 100% 

    = 73,23% 

Kadar Air (%) rata-rata = 
(71 42   73 23)  

2
  = 72,33% 

 Batang 

Kadar Air (%) (I)   =  
W1- W2

W1- W0
  × 100% 

    = 
(52 9083 - 49 4264) g

(52 9083 - 47 9035) g
  × 100% 

    = 69,57% 

Kadar Air (%) (II)   =  
W1- W2

W1- W0
  × 100% 

    = 
(49 8055 - 46 2928) g

(49 8055 - 44 8054) g
  × 100% 

    = 70,25% 

Kadar Air (%) rata-rata = 
 69 57   70 25   

2
  = 69,91% 
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 Daun 

Kadar Air (%) (I)   =  
W1- W2

W1- W0
  × 100% 

    = 
(52 3017 - 48 7940) g

(52 3017 - 47 2989) g
  × 100% 

    = 70,11% 

Kadar Air (%) (II)   =  
W1- W2

W1- W0
  × 100% 

    = 
(40 5013 - 37 0077) g

(40 5013 - 35 4958) g
  × 100% 

    = 69,80% 

Kadar Air (%) rata-rata = 
 70 11   69 80   

2
  = 69,96% 

3. Mangrove (Titik 3) 

 Akar 

Kadar Air (%) (I)   =  
W1- W2

W1- W0
  × 100% 

    = 
(56 4493 - 53 1630) g

(56 4493 - 51 4367) g
  × 100% 

    = 65,56% 

Kadar Air (%) (II)  =  
W1- W2

W1- W0
  × 100% 

    = 
(40 9122 - 37 7358) g

(40 9122 - 35 9097) g
  × 100% 

    = 63,50% 

Kadar Air (%) rata-rata = 
(65 56   63 50)  

2
  = 64,53 % 
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 Batang 

Kadar Air (%) (I)   =  
W1- W2

W1- W0
  × 100% 

    = 
(53 1886 - 49 7827) g

(53 1886 - 48 1822) g
  × 100% 

    =  68,03% 

Kadar Air (%) (II)  =  
W1- W2

W1- W0
  × 100% 

    = 
(54 9857 - 51 4240) g

(54 9857 - 49 9825) g
  × 100% 

    = 71,19% 

Kadar Air (%) rata-rata = 
(68 03   71 19)  

2
  = 69,61% 

 Daun 

Kadar Air (%) (I)   =  
W1- W2

W1- W0
  × 100% 

    = 
(45 4841 - 41 9653) g

(45 4841 - 40 4806) g
  × 100% 

    =  70,33% 

Kadar Air (%) (II)  =  
W1- W2

W1- W0
  × 100% 

    = 
(57 6497 - 54 1543) g

(57 6497 - 52 6400) g
  × 100% 

    = 69,77% 

Kadar Air (%) rata-rata = 
(70 33   69 77)  

2
  = 70,05% 
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4. Sedimen 

 Titik 1 

Kadar Air (%) (I)   =  
W1- W2

W1- W0
  × 100% 

    = 
(50 2660 - 49 8563) g

(50 2660 - 45 2629) g
  × 100% 

    = 8,19% 

Kadar Air (%) (II)  =  
W1- W2

W1- W0
  × 100% 

    = 
(48 5479 - 48 1152) g

(48 5479 - 43 5440) g
  × 100% 

    = 8,65% 

Kadar Air (%) rata-rata = 
(8 19   8 65)  

2
  = 8,42% 

 Titik 2 

Kadar Air (%) (I)   =  
W1- W2

W1- W0
  × 100% 

    = 
(56 4291 - 56 0435) g

(56 4291 - 51 4272) g
  × 100% 

    = 7,71% 

Kadar Air (%) (II)   =  
W1- W2

W1- W0
  × 100% 

    = 
(47 7426 - 47 3347) g

(47 7426 - 42 7420) g
  × 100% 

    = 8,16% 

Kadar Air (%) rata-rata = 
 7 71   8 16   

2
  = 7,94% 
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 Titik 3 

Kadar Air (%) (I)   =  
W1- W2

W1- W0
  × 100% 

    = 
(52 4225 - 51 9830) g

(52 4225 - 47 4216) g
  × 100% 

    = 8,79% 

Kadar Air (%) (II)  =  
W1- W2

W1- W0
  × 100% 

    = 
(44 5494 - 44 1006) g

(44 5494 - 39 5452) g
  × 100% 

    = 8,97% 

Kadar Air (%) rata-rata = 
 8 79   8 97   

2
  = 8,88% 

 

D. Perhitungan Konsentrasi Logam Zn dalam Air Laut, Sedimen, dan 

Mangrove 

 

1. Hasil pengukuran logam Zn 

Konsentrasi (mg/L) Absorbansi 

0 0,0015 

0,1 0,0145 

0,2 0,0249 

0,4 0,0559 

0,8 0,1051 

1,6 0,2103 

 

 Air Laut 

Lokasi Absorbansi 

Titik 1 0,1234 

Titik 2 0,1295 

Titik 3 0,1039 
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 Sedimen 

Lokasi Absorbansi Fp 

Titik 1 0,0577 10 

Titik 2 0,0655 10 

Titik 3 0,0625 10 

 

 Mangrove 

Morfologi 
Absorbansi 

Titik 1 Titik 2 Titik 3 

Akar 0,0261 0,0348 0,0350 

Batang 0,0660 0,0475 0,0384 

Daun 0,0293 0,0319 0,0379 

 

 

2. Konsentrasi Logam Zn pada Air Laut 

 Titik 1 

y  = 0,1307x + 0,0012 

0,1234 = 0,1307x + 0,0012 

x  = 
0 1222

0 1307
 

x  = 0,9350 mg/L 

C Zn = 
C     total

 contoh
 

y = 0.1307x + 0.0012 

R² = 0.9996 

0

0.05

0.1

0.15

0.2

0.25

0 0.5 1 1.5 2

A
b

so
rb

a
n

si
 

Konsentrasi (mg/L) 

Kurva Kalibrasi Standar Logam Zn 
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C Zn = 
0 9350 mg L

 
  50 mL

200  L
 

C Zn = 0,23 mg/L 

 Titik 2 

y  = 0,1307x + 0,0012 

0,1295 = 0,1307x + 0,0012 

x  = 
0 1283

0 1307
 

x  = 0,9816 mg/L 

C Zn = 
C     total

 contoh
 

C Zn = 
0 9816 mg L

 
  50 mL

200  L
 

C Zn = 0,25 mg/L 

 Titik 3 

y  = 0,1307x + 0,0012 

0,1039 = 0,1307x + 0,0012 

x  = 
0 1027

0 1307
 

x  = 0,7858 mg/L 

C Zn = 
C     total

 contoh
 

C Zn = 
0 7858 mg L

 
  50 mL

200  L
 

C Zn = 0,20 mg/L 
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3. Konsentrasi Logam Zn pada Sedimen 

 Titik 1 

y  = 0,1307x + 0,0012 

0,0577 = 0,1307x + 0,0012 

x  = 
0 0565

0 1307
 

x  = 0,4323 mg/L 

C Zn = 
C     total   fp 

gram contoh
 

C Zn = 
0 4323 mg L

 
  50 . 10-3 L     

2 0045 . 10-3 kg
 

C Zn = 107,83 mg/kg 

 Titik 2 

y  = 0,1307x + 0,0012 

0,0655 = 0,1307x + 0,0012 

x  = 
0 0643

0 1307
 

x  = 0,4920 mg/L 

C Zn = 
C     total   fp

gram contoh
 

C Zn = 
0 4920 mg L

 
  50 . 10-3 L   10

2 0013 . 10-3 kg
 

C Zn = 122,92 mg/kg 

 Titik 3 

y  = 0,1307x + 0,0012 

0,0625 = 0,1307x + 0,0012 
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x  = 
0 0613

0 1307
 

x  = 0,4690 mg/L 

C Zn = 
C     total   fp

gram contoh
 

C Zn = 
0 4690 mg L

 
  50 . 10-3 L   10

2 0010   10-3 kg
 

C Zn = 117,19 mg/kg 

4. Konsentrasi Logam Zn pada Mangrove (Titik 1) 

 Akar 

y  = 0,1307x + 0,0012 

0,0261 = 0,1307x + 0,0012 

x  = 
0 0249

0 1307
 

x  = 0,1905 mg/L 

C Zn = 
C     total  

gram contoh
 

C Zn = 
0 1905 mg L

 
  50 . 10-3 L 

1 0019 . 10-3 kg
 

C Zn = 9,51 mg/kg 

 Batang 

y  = 0,1307x + 0,0012 

0,0660 = 0,1307x + 0,0012 

x  = 
0 0648

0 1307
 

x  = 0,4958 mg/L 
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C Zn = 
C     total

gram contoh
 

C Zn = 
0 4958 mg L

 
  50 . 10-3 L

1 0023 . 10-3 kg
 

C Zn = 24,73 mg/kg 

 Daun 

y  = 0,1307x + 0,0012 

0,0293 = 0,1307x + 0,0012 

 x  = 
0 0281

0 1307
 

x  = 0,2150 mg/L 

C Zn = 
C     total

gram contoh
 

C Zn = 
0 2150 mg L

 
  50 . 10-3 L

1 0008   10-3 kg
 

C Zn = 10,74 mg/kg 

5. Konsentrasi Logam Zn pada Mangrove (Titik 2) 

 Akar  

y  = 0,1307x + 0,0012 

0,0348 = 0,1307x + 0,0012 

x  = 
0 0336

0 1307
 

x  = 0,2571 mg/L 

C Zn = 
C     total  

gram contoh
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C Zn = 
0 2571 mg L

 
  50 . 10-3 L 

1 0015 . 10-3 kg
 

C Zn = 12,84 mg/kg 

 Batang  

y  = 0,1307x + 0,0012 

0,0475 = 0,1307x + 0,0012 

x  = 
0 0463

0 1307
 

x  = 0,3542 mg/L 

C Zn = 
C     total

gram contoh
 

C Zn = 
0 3542 mg L

 
  50 . 10-3 L

1 0028 . 10-3 kg
 

C Zn = 17,66 mg/kg 

 Daun  

y  = 0,1307x + 0,0012 

0,0319 = 0,1307x + 0,0012 

x  = 
0 0307

0 1307
 

x  = 0,2349 mg/L 

C Zn = 
C     total

gram contoh
 

C Zn = 
0 2349 mg L

 
  50 . 10-3 L

1 0031   10-3 kg
 

C Zn = 11,71 mg/kg 
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6. Konsentrasi Logam Zn pada Mangrove (Titik 3) 

 Akar  

y  = 0,1307x + 0,0012 

0,0350 = 0,1307x + 0,0012 

x  = 
0 0338

0 1307
 

x  = 0,2586 mg/L 

C Zn = 
C     total  

gram contoh
 

C Zn = 
0 2586 mg L

 
  50 . 10-3 L 

1 0020 . 10-3 kg
 

C Zn = 12,90 mg/kg 

 Batang  

y  = 0,1307x + 0,0012 

0,0384 = 0,1307x + 0,0012 

x  = 
0 0372

0 1307
 

x  = 0,2846 mg/L 

C Zn = 
C     total

gram contoh
 

C Zn = 
0 2846 mg L

 
  50 . 10-3 L

1 0016 . 10-3 kg
 

C Zn = 14,21 mg/kg 

 Daun  

y  = 0,1307x + 0,0012 

0,0379 = 0,1307x + 0,0012 
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x  = 
0 0367

0 1307
 

x  = 0,2808 mg/L 

C Zn = 
C     total

gram contoh
 

C Zn = 
0 2808 mg L

 
  50 . 10-3 L

1 0064   10-3 kg
 

C Zn = 13,95 mg/kg 

 

E. Perhitungan Konsentrasi Logam Cu dalam Air Laut, Sedimen, dan 

Mangrove 

 

1. Hasil Pengukuran Logam Cu 

Konsentrasi (mg/L) Absorbansi 

0 0,0010 

0,1 0,0088 

0,2 0,0210 

0,4 0,0352 

0,8 0,0692 

1,6 0,1408 

 

 Air Laut 

Lokasi Absorbansi 

Titik 1 0,0764 

Titik 2 0,1112 

Titik 3 0,0408 

 

 Sedimen 

Lokasi Absorbansi 

Titik 1 0,1268 

Titik 2 0,1327 

Titik 3 0,1164 
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 Mangrove 

Morfologi 
Absorbansi 

Titik 1 Titik 2 Titik 3 

Akar 0,0036 0,0091 0,0084 

Batang 0,0090 0,0053 0,0092 

Daun 0,0044 0,0063 0,01233 

 

 

2. Konsentrasi Logam Cu pada Air Laut  

 Titik 1 

y  = 0,0869x + 0,0011 

0,0764 = 0,0869x + 0,0011 

x  = 
0 0753

0 0869
 

x  = 0,8665 mg/L 

C Cu = 
C     total

 contoh
 

C Cu = 
0 8665 mg L

 
  50 mL

200  L
 

C Cu = 0,22 mg/L 

 

y = 0.0869x + 0.0011 

R² = 0.9993 

0
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 Titik 2 

y  = 0,0869x + 0,0011 

0,1112 = 0,0869x + 0,0011 

x  = 
0 1101

0 0869
 

x  = 1,2670 mg/L 

C Cu = 
C     total

 contoh
 

C Cu = 
1 2670 mg L

 
  50 mL

200  L
 

C Cu = 0,32 mg/L 

 Titik 3 

y  = 0,0869x + 0,0011 

0,0408 = 0,0869x + 0,0011 

x  = 
0 0397

0 0869
 

x  = 0,4568 mg/L 

C Cu = 
C     total

 contoh
 

C Cu = 
0 4568 mg L

 
  50 mL

200  L
 

C Cu = 0,11 mg/L 

3. Konsentrasi Logam Cu pada Sedimen  

 

 Titik 1 

y  = 0,0869x + 0,0011 

0,1268 = 0,0869x + 0,0011 
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x  = 
0 1257

0 0869
 

x  = 1,4465 mg/L 

C Cu = 
C     total 

gram contoh
 

C Cu = 
1 4465 mg L

 
  50 . 10-3 L

2 0045 . 10-3 kg
 

C Cu = 36,08 mg/kg 

 Titik 2 

y  = 0,0869x + 0,0011 

0,1327 = 0,0869x + 0,0011 

x  = 
0 1316

0 0869
 

x  = 1,5144 mg/L 

C Cu = 
C     total 

gram contoh
 

C Cu = 
1 5144 mg L

 
  50 . 10-3 L

2 0013 . 10-3 kg
 

C Cu = 37,84 mg/kg 

 Titik 3 

y  = 0,0869x + 0,0011 

0,1164 = 0,0869x + 0,0011 

x  = 
0 1153

0 0869
 

x  = 1,3268 mg/L 
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C Cu = 
C     total 

gram contoh
 

C Cu = 
1 3268 mg L

 
  50 . 10-3 L

2 0010 . 10-3 kg
 

C Cu = 33,15 mg/kg 

4. Konsentrasi Logam Cu pada Mangrove (Titik 1) 

 Akar 

y  = 0,0869x + 0,0011 

0,0036 = 0,0869x + 0,0011 

x  = 
0 0025

0 0869
 

x  = 0,0288 mg/L 

C Cu = 
C     total 

gram contoh
 

C Cu = 
0 0288 mg L

 
  50 . 10-3 L

1 0019 . 10-3 kg
 

C Cu = 1,44 mg/kg 

 Batang 

y  = 0,0869x + 0,0011 

0,0090 = 0,0869x + 0,0011 

x  = 
0 0079

0 0869
 

x  = 0,0909 mg/L 

C Cu = 
C     total 

gram contoh
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C Cu = 
0 0909 mg L

 
  50 . 10-3 L

1 0023 . 10-3 kg
 

C Cu = 4,53 mg/kg 

 Daun 

y  = 0,0869x + 0,0011 

0,0044 = 0,0869x + 0,0011 

x  = 
0 0033

0 0869
 

x  = 0,0380 mg/L 

C Cu = 
C     total 

gram contoh
 

C Cu = 
0 0380 mg L

 
  50 . 10-3 L

1 0008 . 10-3 kg
 

C Cu = 1,90 mg/kg 

5. Konsentrasi Logam Cu pada Mangrove (Titik 2) 

 Akar 

y  = 0,0869x + 0,0011 

0,0091 = 0,0869x + 0,0011 

x  = 
0 0080

0 0869
 

x  = 0,0921 mg/L 

C Cu = 
C     total 

gram contoh
 

C Cu = 
0 0921 mg L

 
  50 . 10-3 L

1 0015 . 10-3 kg
 

C Cu = 4,60 mg/kg 
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 Batang 

y  = 0,0869x + 0,0011 

0,0053 = 0,0869x + 0,0011 

x  = 
0 0042

0 0869
 

x  = 0,0483 mg/L 

C Cu = 
C     total 

gram contoh
 

C Cu = 
0 0483 mg L

 
  50 . 10-3 L

1 0028 . 10-3 kg
 

C Cu = 2,41 mg/kg 

 Daun 

y  = 0,0869x + 0,0011 

0,0063 = 0,0869x + 0,0011 

x  = 
0 0052

0 0869
 

x  = 0,0598 mg/L 

C Cu = 
C     total 

gram contoh
 

C Cu = 
0 0598 mg L

 
  50 . 10-3 L

1 0031 . 10-3 kg
 

C Cu = 2,99 mg/kg 

6. Konsentrasi Logam Cu pada Mangrove (Titik 3) 

 Akar 

y  = 0,0869x + 0,0011 

0,0084 = 0,0869x + 0,0011 
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x  = 
0 0073

0 0869
 

x  = 0,0840 mg/L 

C Cu = 
C     total 

gram contoh
 

C Cu = 
0 0840 mg L

 
  50 . 10-3 L

1 0020 . 10-3 kg
 

C Cu = 4,19 mg/kg 

 Batang 

y  = 0,0869x + 0,0011 

0,0092 = 0,0869x + 0,0011 

x  = 
0 0081

0 0869
 

x  = 0,0932 mg/L 

C Cu = 
C     total 

gram contoh
 

C Cu = 
0 0932 mg L

 
  50 . 10-3 L

1 0016 . 10-3 kg
 

C Cu = 4,65 mg/kg 

 Daun 

y  = 0,0869x + 0,0011 

0,0123 = 0,0869x + 0,0011 

x  = 
0 0112

0 0869
 

x  = 0,1289 mg/L 
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C Cu = 
C     total 

gram contoh
 

C Cu = 
0 1289 mg L

 
  50 . 10-3 L

1 006  . 10-3 kg
 

C Cu = 6,40 mg/kg 
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Lampiran 4. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Lokasi pengambilan sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Proses pengambilan sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Sampel dikering anginkan setelah dibersihkan 
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d. Sampel dikeringkan didalam oven 

 

     
e. Sampel setelah dikeringkan  

 

 
f. Proses penggerusan sampel 
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g. Sampel setelah digerus 

 

 
h. Proses destruksi 

 

 
i. Proses penyaringan hasil destruksi 
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j. Sampel siap dianalisis 

 

 
k. Proses analisis sampel dengan menggunakan SSA
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